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ANALISIS WACANA TERHADAP DAKWAH HABIB HUSEIN JA’FAR DI MEDIA SOSIAL 

YOUTUBE 

 

ABSTRAK 

 
Habib Ja’far memulai karirnya menjadi penulis di media Nasional. Kini Habib Ja’far melakukan 

cyberdakwah di media sosial, seperti Youtube, Instagram, maupun TikTok. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis konten dakwah Habib Ja’far di media sosial dari segi analisis 

wacana milik James Gee. Di samping itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik dari analisis wacana yang terdiri dari tindakan, konteks, dan history. Peneliti 

menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. Objek penelitiannya adalah konten 

dakwah Habib Ja’far di media sosial. Sedangkan, subjek penelitiannya adalah Habib Husein 

Ja’far. Peneliti menggunakan data primer di antaranya, sumber data tertulis, foto, kalimat dan 

tindakan, dan statistik. Peneliti meneliti mengenai gaya komunikasi Habib Husein Ja’far 

melalui konten-konten Youtube dari sudut pandang analisis wacana. Di samping itu, peneliti 

menggunakan data sekunder seperti, studi pustaka berupa artikel maupun jurnal yang 

relevan. Selain itu juga menggunakan studi dokumen berupa transkrip cuplikan video dari 

dakwah Habib Ja’far untuk mendukung penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan di 

antaranya, reduksi data, penyajian data, analisis data, dan validitas data. Hasil penelitian ini 

yaitu 1) Identitas Situasional: bahwa Habib Jafar bukan hanya sebagai pendakwah, namun 

seorang penulis, aktivis, dan menjabat sebagai Direktur Akademik Kebudayaan Islam di 

Jakarta. 2) Bahasa sebagai alat identitas dan kekuasaan: Episode 9 Login Season 2 bersama 

Bhante Dhira, Habib Jafar menyampaikan ajaran Islam yang mirip dengan ajaran Buddha 

terkait buang air kecil. 3) Koneksi bahasa dengan budaya dan konteks sosial: Dalam episode 

terakhir Login season 2, para pemuka agama di Indonesia berdiskusi dan menyatakan 

pendapatnya mengenai tantangan tokoh agama di zaman yang berubah. 4)Pembelajaran 

melalui bahasa dan kekuasaan: Habib Jafar memiliki latar belakang pendidikan di bidang 

Filsafat. Sehingga, pada episode 2 dan episode 10 Login season 2, Habib Jafar menjawab 

menggunakan bahasa ilmu filsafat seperti dengan kiasan-kiasan yang mudah dipahami Onad 

serta penonton. 5) Analisis bahasa multimodal: Semua episode Login terdapat penjelasan 

kutipan yang muncul tentang segmen yang sedang menjadi topik pembicaraan. Selain itu, tiap 

ayat Al-Qur’an maupun hadist juga dimunculkan kutipan dalam konten tersebut. 
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DISCOURSE ANALYSIS OF HABIB HUSEIN JA’FAR’S DA’WAH ON YOUTUBE SOCIAL 

MEDIA 

Habib Ja’far began his career as a writer in national media. Now, Habib Ja’far engages in 

cyberdakwah on social media platforms such as YouTube, Instagram, and TikTok. This research 

aims to analyze Habib Ja’far’s dakwah content on social media using James Gee’s discourse analysis 

framework. Additionally, the research aims to identify the characteristics of discourse analysis, 

which include actions, context, and history. The researcher employs a qualitative descriptive 

research method. The object of the research is Habib Ja’far’s dakwah content on social media, while 

the subject of the research is Habib Husein Ja’far. The researcher uses primary data sources, 

including written sources, photos, sentences and actions, and statistics. The researcher examines 

Habib Husein Ja’far’s communication style through YouTube content from the perspective of 

discourse analysis. Additionally, the researcher uses secondary data such as literature studies in the 

form of relevant articles and journals. Document studies, such as transcripts of video clips from 

Habib Ja’far’s dakwah, are also used to support this research. The data analysis methods used include 

data reduction, data presentation, data analysis, and data validity. The results of this research are: 

1) Situational Identity: Habib Ja’far is not only a preacher but also a writer, activist, and serves as 

the Academic Director of Islamic Culture in Jakarta. 2) Language as a tool of identity and power: In 

Episode 9 of Login Season 2 with Bhante Dhira, Habib Ja’far conveys Islamic teachings similar to 

Buddhist teachings regarding urination. 3) Connection of language with culture and social context: In 

the final episode of Login Season 2, religious leaders in Indonesia discuss and express their opinions 

on the challenges faced by religious figures in changing times. 4) Learning through language and 

power: Habib Ja’far has an educational background in Philosophy. Therefore, in Episodes 2 and 10 

of Login Season 2, Habib Ja’far answers using philosophical language with metaphors that are easily 

understood by Onad and the audience. 5) Multimodal language analysis: All episodes of Login include 

explanations of quotes that appear about the segment being discussed. Additionally, each verse of the 

Qur’an or hadith is also quoted in the content 
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